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Abstrak  
Komitmen profesional merupakan salah satu komponen penting yang dapat menunjang 
keberhasilan sekolah. Keberhasilan sekolah akan dapat dicapai apabila para guru yang bekerja 
di sekolah memiliki komitmen profesional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
komitmen profesional pada guru Taman Kanak-Kanak. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif.  Subyek dalam penelitian ini adalah enam orang guru yang bekerja di salah 
satu sekolah Taman Kanak-Kanak yang ada di Surabaya. Data dikumpulkan menggunakan 
wawancara. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, data display, dan 
penarikan kesimpulan guna mengetahui gambaran komitmen profesional pada guru Taman 
Kanak-Kanak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Taman Kanak-Kanak di sekolah ini 
memiliki komitmen profesional tergolong tinggi. Secara komitmen profesional afektif guru 
menunjukan adanya ikatan emosional dan memiliki kebanggaan menjadi seorang guru Taman 
Kanak-Kanak. Sementara secara komitmen profesional berkelanjutan menunjukkan bahwa para 
guru menyadari akan mengalami kerugian apabila meninggalkan profesinya sebagai guru 
Taman Kanak-Kanak dan secara komitmen profesional normatif guru memiliki loyalitas yang 
tinggi terhadap profesinya. 
 
Kata Kunci: komitmen professional; guru; taman kanak-kanak 
 

Abstract  
Professional commitment is an important component that can support school success. School 
success will be achieved if the teachers working in the school have a professional commitment. 
This study aims to analyze the professional commitment of kindergarten teachers. This research 
uses using qualitative descriptive method. The subjects in this study were six teachers from one 
of the kindergarten schools in Surabaya. Data were collected using interviews. Data analysis 
was carried out through three stages, namely data reduction, data display, and concluding order 
to describe the professional commitment of Kindergarten teachers. The results showed that the 
Kindergarten teachers in this school had a high level of professional commitment. The affective 
professional commitment of the teacher shows an emotional bond and pride in being a 
Kindergarten teacher. Meanwhile, on a continuous professional basis, it shows that teachers are 
aware that they will experience losses if they leave their profession as Kindergarten teachers, 
and in a normative professional commitment, teachers have high loyalty to their profession. 
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Pendahuluan  
Guru memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. Guru merupakan profesi yang 

tidak bisa dikerjakan orang biasa, karena menjalani profesi sebagai seorang guru bukanlah 
pekerjaan biasa (Rifa’i et al., 2022), karena dalam dunia pendidikan guru berperan untuk 
mencapai mutu pendidikan yang lebih baik. Mutu pendidikan akan dapat tercapai dengan baik 
apabila guru dapat menjalankan perannya sebagai pendidik yang profesional. Ada berbagai 
macam guru yang bekerja di jenjang pendidikan formal salah satunya adalah guru yang bekerja 
di sekolah Taman Kanak-Kanak. Sama halnya dengan guru pada jenjang pendidikan formal 
lainnya maka guru Taman Kanak-Kanak adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik (Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005). Dalam menjalankan tugasnya, guru Taman 
Kanak-Kanak perlu memiliki kemampuan dalam memahami karakteristik peserta didiknya 
dengan baik. Hal ini dikarenakan pada anak usia dini mengalami masa keemasan. Pada masa 
ini merupakan masa dimana anak mulai peka atau sensitif untuk menerima berbagai 
rangsangan. Masa peka pada masing-masing anak berbeda, seiring dengan laju pertumbuhan 
dan perkembangan anak secara individual. Masa peka adalah masa terjadinya kematangan 
fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan (cristianti 
& Harumsari, 2013). Pada fase inilah peran guru Taman Kanak-Kanak sangat besar dalam 
mengarahkan dan mendidik anak pada usia pra-sekolah dasar untuk kemudian 
mempersiapkan diri dengan baik sebelum beranjak menempuh pendidikan kejenjang  
selanjutnya. 

Pada lingkup sekolah, guru Taman Kanak-Kanak yang profesional memiliki ciri yaitu 
memiliki landasan keilmuan yang kuat tentang perkembangan anak dan belajar efektif, 
bersikap optimis dan memiliki pendekatan “aku bisa”, hangat dan memiliki empati, 
spontanitas dan fleksibel, memiliki keahlian dalam melakukan refleksi dan analisis, memiliki 
kemampuan untuk berkomunikasi dengan banyak orang, memiliki kemampuan memimpin, 
bermain penuh dan mampu menciptakan kegiatan belajar yang menyenangkan, memiliki 
imajinasi dan kreativitas yang tinggi, mampu merancang program dan melaksanakan 
pembelajaran yang mengacu pada analisis kebutuhan anak, dan kemampuan untuk secara 
terus menerus mendokumentasikan serta melakukan penilaian pada perkembangan anak 
(Christianti, 2012). Fahdini et al. (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa indikator guru 
yang profesional adalah guru yang dapat mencerminkan penguasaan terhadap landasan 
kependidikan, memiliki kompetensi dibidang psikologi pendidikan, menguasai materi 
pembelajaran, mampu menguasai, merancang, memanfaatkan, dan menerapkan berbagai 
metode, strategi, inovasi, dan program pembelajaran, serta melakukan unsur-unsur penunjang 
lainnya.  

 Sebagai guru dituntut untuk dapat memiliki komitmen yang memadai terhadap profesi 
yang dijalaninya. Komitmen yang teguh perlu dimiliki guru dalam upaya mewujudkan dan 
mempertahankan visi sekolah (Chrum, 2013). Adanya komitmen yang tinggi tersebut, 
menstimulasi guru untuk lebih peduli, bertanggung jawab dan disiplin terhadap sekolah dan 
profesinya. Bagraim (2003) mendefinisikan  komitmen profesional adalah keyakinan   seseorang   
dalam penerimaan nilai-nilai atau pekerjaan yang dipilih atau garis kerja dan kemauan untuk 
mempertahankan keanggotaan dalam pekerjaannya.  Cohen (2007) menjelaskan bahwa 
komitmen terhadap profesi didasarkan pada konsep profesionalisme yaitu sejauh mana 
anggota individu mengidentifikasi dengan profesinya dan mendukung nilai-nilainya. 
Sedangkan (Goswami et al., 2007) mengungkapkan bahwa komitmen terhadap profesi sebagai 
hubungan psikologis antara individu dan pekerjaannya yang didasarkan pada reaksi afektif 
terhadap kerja. Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa komitmen 
profesional adalah keyakinan individu dalam penerimaan nilai profesi, mengidentifikasi 
dengan profesinya, kemauan untuk mengerahkan usaha atas nama profesi serta bersedia 
bertahan dalam keanggotaan profesinya.  
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Guru yang profesional akan dapat menampilkan performa yang dinamis dan 
bersemangat dalam pekerjaannya, sehingga guru profesional perlu memiliki prinsip kualitas 
individu yang baik, otoritas, kelangsungan hidup, budaya otoritatif, tanggung jawab kerja, dan 
kepercayaan pada kapasitas diri dalam menghadapi berbagai tantangan dalam profesinya 
(Izzati et al., 2022). Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 
komitmen profesional seseorang diantaranya adalah kualitas lingkungan kerja (Rani, 2019), 
kehidupan kerja (Bieńkowska, 2012), sosialisasi tentang konsep profesional (Safari & 
Yoosefpour, 2018). Gaji rendah, rasa hormat rendah, sikap merendahkan profesi , motivasi 
eksternal dan insentif dapat berpengaruh pada komitmen profesional (Hussen & Teshome, 
2016). Stress dengan pekerjaan (Ryan et al., 2017) dan perilaku kepemimpinan di sebuah 
lembaga juga berpengaruh pada komitmen profesional (Martin et al., 2020). Komitmen 
profesional juga dipengaruhi oleh kompetensi dan sikap independent  (Halim et al., 2014) dan 
dipengaruhi oleh komunitas profesional (Shah & Abualrob, 2012). 

Hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan perwakilan guru Taman Kanak-
Kanak di salah satu sekolah Taman Kanak-Kanak yang berada di Surabaya yang letaknya di 
daerah perkampungan yang padat penduduk menunjukkan bahwa sebagian besar guru 
menyatakan bahwa keputusannya untuk menjadi guru Taman Kanak-Kanak adalah pilihan 
utama sejak awal memilih profesi. Para guru menyadari bahwa profesi ini memiliki tuntutan 
tugas yang cukup berat, tanggung jawab dalam mengajar dan mendidik anak usia dini dengan 
karakteristik khas. Walaupun demikian, guru Taman Kanak-Kanak di sekolah ini tetap dapat 
bertahan dalam profesinya sebagai guru. Para guru juga menyatakan bahwa dalam delapan 
tahun terakhir tidak ada guru yang mengundurkan diri atau keluar dari pekerjaannya dan tetap 
berprofesi sebagai guru Taman Kanak-Kanak meskipun gaji serta tunjangan yang diterima 
masih terbatas.  Hal ini tentunya menjadi kajian menarik untuk di teliti karena selama ini 
banyak individu yang memilih profesi lain dengan gaji yang tinggi dan tuntutan tugas yang 
lebih ringan. Namun, guru-guru di sekolah Taman Kanak-Kanak ini tetap bertahan untuk 
menjalani profesi sebagai guru meskipun dengan segala keterbatasan fasilitas yang ada.  

Beberapa penelitian terdahulu tentang komitmen profesional yang dilakukan oleh 
Singh & Singh (2018) yang berjudul “Professional Commitment: An Essential Link between the 
Curriculum and Educational System to Enhance Performance” menunjukkan hasil bahwa guru laki-
laki dan perempuan yang bekerja di sekolah menengah tidak ada perbedaan yang signifikan 
pada Komitmen Profesional secara keseluruhan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Gupta & 
Jain (2013) yang berjudul “Professional Commitment Among Teacher Educator” menemukan bahwa 
tidak ada perbedaan dalam komitmen profesional pendidik guru sehubungan dengan gender. 
Penelitian lain dilakukan oleh (Shah & Abualrob, 2012) yang berjudul “Teacher collegiality and 
teacher professional commitment in public secondary schools in Islamabad, Pakistan” menyatakan 
adanya dampak positif yang kuat dari kolegialitas guru terhadap komitmen professional 
diantara guru sekolah, sehingga kepemimpinan  sekolah perlu untuk memperhatikan aspek ini 
jika hendak meningkatkan komitmen professional guru dan tingkat pengabdian guru pada 
profesinya. Sehubungan dengan hasil studi pendahuluan dan penelitian terdahulu, maka 
peneliti tertarik untuk menganalisis komitmen profesional pada guru Taman Kanak-Kanak. Hal 
ini tentu berbeda dengan penelitian lain yang sebelumnya telah dilakukan, karena pada 
penelitian terdahulu subyek penelitiannya pada guru dengan jenjang menengah. Sementara 
pada penelitian ini, bertujuan untuk menganalisis bagaimana gambaran komitmen profesional 
pada guru untuk jenjang pendidikan usia dini khususnya pada guru sekolah Taman Kanak-
Kanak. Maka dari itu, berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti 
tertarik untuk mengetahui gambaran komitmen profesional pada guru Taman Kanak-Kanak.  

 

Metodologi  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif 

kualitatif ini digunakan untuk mengetahui gambaran, keadaan, suatu hal dengan cara 
mendeskripsikannya sedetail mungkin berdasarkan fakta yang ada. Penelitian ini 
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menggunakan subyek atau partisipan guru-guru yang bekerja  di salah satu sekolah Taman 
Kanak-Kanak yang ada di Surabaya. Sekolah Taman Kanak-Kanak ini berada di bawah naugan 
salah satu Yayasan. Jumlah subyek atau partisipan penelitian ini adalah enam orang guru 
Taman Kanak-Kanak salah satu sekolah Taman Kanak-Kanak di Surabaya. Para guru yang 
bekerja di sekolah tersebut memiliki masa kerja antara lima sampai delapan tahun. 

Data dikumpulkan menggunakan teknik wawancara. Jenis wawancara yang dilakukan 
adalah wawancara semi terstruktur, sehingga bersifat fleksibel, tidak kaku, dan dapat 
dikembangkan berdasarkan konteks selama proses wawancara berlangsung. Instrumen 
penelitian ini dalam bentuk pedoman wawancara. Instrumen ini disusun tim peneliti dengan 
menggunakan teori komitmen profesional yang berfokus untuk mengungkap gambaran 
komitmen profesional guru. Saat pelaksanaan wawancara tidak hanya terpusat pada pedoman 
wawancara melainkan dapat menggali hal-hal lain yang terkait dengan komitmen profesional 
guru selama proses wawancara berlangsung. Sebelum menggunakan pedoman wawancara 
pada pengambilan data maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas melalui expert judgement. 
Expert judgement pada penelitian ini terdiri dari dua orang yaitu guru senior yang memiliki 
pengalaman dan masa kerja lebih dari dua puluh tahun dan tenaga ahli di bidang psikologi 
yang memiliki pengalaman lebih dari lima belas tahun dalam bidang sumber daya manusia di 
bidang pendidikan. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen pedoman wawancara yang 
telah dilakukan oleh expert judgment menunjukkan bahwa instrumen pedoman wawancara 
layak untuk digunakan dalam penelitian ini.  

Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis data. Analisis data ini dilakukan 
melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, data display, dan penarikan kesimpulan. Rancangan 
penelitian ini akan memudahkan peneliti dalam menggabungkan teori tertentu untuk 
menjelaskan suatu fenomena secara teoritik dan sistematis. Pengujian keabsahan data 
dilakukan menggunakan uji kredibilitas dengan triangulasi. Jenis triangulasi yang dilakukan 
adalah triangulasi sumber data yang mana melibatkan orang terdekat partisipan (significant 
other) yang juga mengetahui dengan jelas kondisi serta pengalaman yang terjadi pada subyek 
atau partisipan penelitian. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber data dilakukan dengan 
melibatkan ketua Yayasan dan salah satu pengurus Yayasan dan kepala sekolah. Data yang 
diperoleh ini akan menjadi penguat dan mengkonfimasi hasil wawancara dengan partisipan 
penelitian. Hasil uji kredibilitas menunjukkan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan kondisi 
yang ada, dimana semua partisipan di sekolah Taman Kanak-Kanak memiliki komitmen 
profesional.  

Secara umum desain penelitian ini dilakukan melalui tahapan sebagaimana disajikan 
dengan bagan pada gambar 1.  

 

 
 

Gambar 1. Bagan Alur desain penelitian 

Studi Pendahuluan

Penyusunan Instrumen Penelitian

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Pengumpulan Data

Analisa Data
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Hasil dan Pembahasan  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan suatu fenomena tertentu dengan melakukan analisis data dan dideskripsikan 
berdasarkan topik atau tema tertentu. Adapun langkah-langkah pada analisa data deskriptif 
kualitatif meliputi reduksi data, data display dan penarikan kesimpulan (Yuliani, 2018). 

Berdasarkan langkah-langkah analisa data penelitian yang dimulai dari reduksi data, 
yaitu pemfokusan pada data yang akan diambil oleh peneliti yang dalam hal ini data yang 
diambil oleh peneliti merupakan data mengenai gambaran komitmen profesional guru Taman 
Kanak-Kanak yang digali melalui wawancara semi terstruktur menggunakan pedoman 
wawancara yang disusun tim peneliti berdasarkan teori komitmen professional oleh Allen & 
Meyer (1990; Bagraim, 2003). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen profesional 
memiliki tiga dimensi yaitu dimensi komitmen profesional afektif, komitmen profesional 
berkelanjutan, dan komitmen profesional normatif. Selanjutnya pada tahap data display 
dilakukan penyajian data dalam bentuk uraian singkat dari hasil transkrip data wawancara 
yang telah dilakukan. Pada tahap ini pengolahan data hasil wawancara berhasil menguraikan 
gambaran komitmen profesi guru Taman Kanak-Kanak berdasarkan dimensi-dimensi 
teoritisnya sehingga data yang telah diolah dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan. Tahap 
terakhir adalah menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap data yang telah 
dianalisis. Maka kesimpulan yang didapat menunjukkan bahwa guru Taman Kanak-Kanak 
dalam penelitian ini memiliki komitmen profesional yang tinggi atau sudah tergolong baik, 
terbukti dari adanya gambaran yang positif pada dimensi komitmen profesional yaitu 
komitmen profesional afektif, komitmen profesional berkelanjutan dan komitmen profesional 
normatif.  

Komitmen profesional didefinisikan sebagai keadaaan dimana para anggota dalam 
suatu organisasi terlibat dalam aktivitas yang menunjukkan adanya ketertarikan, keterikatan 
pada nilai, aturan, serta tujuan daripada profesi yang dijalani (Susilawati et al., 2018). Meyer et 
al. (1993) mengidentifikasi terdapat tiga dimensi pokok dalam komitmen profesional, yaitu 
komitmen profesional afektif, komitmen profesional berkelanjutan dan komitmen profesional 
normative. Komitmen profesional afektif mengacu pada kemampuan guru dalam melakukan 
identifikasi, keterlibatan dalam pekerjaannya, dan keterikatan emosional pada profesinya 
(Meyer et al., 1993). Hal ini menunjukkan bahwa seorang guru Taman Kanak - Kanak dengan 
komitmen profesional afektif yang baik mampu melakukan identifikasi pada kebutuhan 
pengembangan profesinya, kemudian guru Taman Kanak – Kanak juga terlibat aktif dalam 
peran dan aktivitas sehari-hari sebagai seorang guru profesional, serta memiliki ikatan 
emosional yang kuat seperti perasaan bangga, antusias, bertanggung jawab selama menjalani 
profesinya sebagai seorang guru. Dimensi kedua adalah komitmen profesional berkelanjutan 
yang mana merupakan komitmen yang didasarkan pada pengakuan individu atas biaya yang 
terkait dengan meninggalkan profesinya. Individu yang memiliki komitmen profesional 
berkelanjutan yang kuat terhadap profesinya akan tetap menjalankan profesinya karena merasa 
bahwa mereka akan sangat rugi jika tidak melakukan profesi tersebut (Meyer et al., 1993). 
Selanjutnya adalah komitmen profesional normatif, merupakan komitmen yang dilandasi oleh 
rasa kewajiban terhadap profesi. Artinya individu dengan komitmen profesional normatif yang 
kuat akan tetap menjadi anggota dalam profesinya karena mereka merasa harus 
melakukannya. Komitmen profesional normatif dapat berkembang karena adanya sosialisasi 
profesional yang efektif atau adanya pengorbanan yang tampak sebagai anggota dalam suatu 
profesi tertentu (Meyer et al., 1993). 

Oleh karena itu, sebagai guru memiliki komitmen professional merupakan hal yang 
penting bagi guru dalam kaitannya menentukan keberhasilan dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik (Nugraha, 2011). Selain itu, guru yang memiliki 
komitmen profesional tinggi memiliki manfaat yang lebih tinggi terhadap kesempatan, 
kompetensi, dan kapabilitas dalam bidang pendidikan sehingga akan memudahkan guru 
dalam meningkatkan wawasan, kemampuan, keterampilan, kompetensi, serta komitmen 
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terhadap profesinya (Begum & Alam, 2021). Komitmen profesional guru juga dapat dilihat 
melalui masa kerja guru yang bekerja di sekolah Taman Kanak-Kanak ini, sehingga semakin 
lama guru bekerja maka semakin baik komitmen profesinya. Subyek dalam penelitian ini 
diketahui telah bekerja sebagai guru yang memiliki masa kerja antara lima sampai delapan 
tahun dan tanpa ada yang berkeinginan untuk berpindah ke profesi lainnya. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa secara umum komitmen profesional guru Taman Kanak-Kanak pada 
penelitian ini dapat dikatakan baik. Selain itu, secara lebih rinci maka pada penelitian ini 
terdapat tiga tema yang berhasil diungkap terkait komitmen profesional guru Taman Kanak-
Kanak, yaitu komitmen profesional afektif, komitmen profesional berkelanjutan dan komitmen 
profesional normatif.  
 
Komitmen Profesional Afektif 

Komitmen profesional afektif yang ditunjukkan dengan adanya identifikasi, 
keterlibatan, dan keterikatan emosional antara individu dengan organisasi atau pekerjaan yang 
sedang ditekuni (Nugraha, 2011), maka dalam penelitian ini komitmen profesional afektif 
diketahui melalui adanya intensi serta keinginan subyek yaitu guru Taman Kanak-Kanak untuk 
tetap menjalani profesi sebagai guru Taman Kanak-Kanak.  

Hasil wawancara yang dilakukan kepada masing-masing subyek penelitian yang terdiri 
dari enam orang guru Taman Kanak-Kanak di salah satu Taman Kanak-Kanak di Surabaya 
terkait komitmen profesional afektif mereka adalah bahwa guru menyatakan telah mengikuti 
berbagai kegiatan seminar dan pelatihan yang menunjang profesinya serta selalu memperbarui 
informasi yang berkaitan dengan perkembangan guru Taman Kanak-Kanak. Guru Taman 
Kanak – Kanak juga menyatakan bahwa mereka secara rutin menghadiri pertemuan profesional 
yang diselenggarakan organisasi profesinya dan berpartisipasi dalam asosiasi profesional guru. 
Para guru Taman Kanak-Kanak menyatakan bahwa mereka tidak menyesal memilih profesi 
sebagai seorang guru Taman Kanak-Kanak. Para guru juga merasa senang dan bangga 
menjalani aktivitas sebagai guru Taman Kanak-Kanak karena mereka dapat selalu bertemu 
dengan peserta didik, oleh karena itu mereka merasakan adanya kelekatan emosional antara 
dirinya dengan profesinya saat ini sehingga mereka selalu mengidentifikasi diri mereka sebagai 
seorang guru Taman Kanak – Kanak dengan bangga.  

Subyek juga merasakan adanya kebanggaan tersendiri dari profesi yang dijalani yaitu 
sebagai guru Taman Kanak-Kanak. Hal ini menunjukkan bahwa guru Taman Kanak-Kanak 
telah memiliki ikatan secara emosional dengan profesinya, terbukti dengan adanya perasaan 
nyaman sehingga merasa tidak memiliki niat untuk berpindah profesi lain. Selain itu, dengan 
adanya ikatan emosional terhadap profesinya guru Taman Kanak-Kanak juga memiliki 
perasaan bangga dan menjunjung profesi yang ditekuni saat ini. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan setiap guru maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru Taman Kanak-Kanak telah 
memiliki komitmen profesional yang baik sebagai guru melalui dimensi komitmen profesional 
afektif. Selain itu, komitmen profesional afektif pada guru juga mengindikasikan adanya level 
yang tinggi pada kelekatan emosional yang mempengaruhi usaha guru untuk mendidik 
muridnya dengan lebih baik (Lestari et al., 2021). 
 
Komitmen Profesional Berkelanjutan.  

Komitmen profesional berkelanjutan merujuk pada aktivitas yang dilakukan secara 
rutin dalam pekerjaan sehari-hari. Hal ini menimbulkan adanya pembiasaan pada kegiatan 
yang dilakukan dimasa lalu dan tidak dapat ditinggalkan. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan, diketahui bahwa guru Taman Kanak – Kanak tersebut telah melibatkan diri dalam 
berbagai aktivitas profesional sebagai guru Taman Kanak – Kanak. Selain itu, guru juga 
menyatakan bahwa apabila berganti profesi merupakan hal yang sulit dilakukan karena akan 
mengganggu stabilitas yang sudah terjalin selama berprofesi sebagai guru Taman Kanak-
Kanak. Enam orang guru yang telah di wawancarai satu persatu mengemukakan bahwa 
mereka menyadari akan mengalami kerugian apabila meninggalkan profesinya sebagai guru 
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Taman Kanak-Kanak. Para guru juga menyatakan bahwa menjalani profesinya sekarang 
sebagai guru Taman Kanak-Kanak sudah tepat dilakukan. Selain itu, mereka juga menyatakan 
bahwa tidak ada tekanan atau kepentingan lain yang mendesak untuk berganti profesi.   

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan adanya kebiasaan yang terbentuk dalam 
aktivitas sehari-hari dalam menjalani profesinya sebagai guru. Hal ini menyebabkan para guru 
merasa bahwa menjadi guru Taman Kanak-Kanak merupakan hal yang paling tepat dan sesuai 
dengan dirinya. Profesi sebagai guru Taman Kanak-Kanak telah melekat pada masing-masing 
guru di sekolah ini sehingga subyek merasa akan mengalami kerugian apabila meninggalkan 
profesinya menjadi guru Taman Kanak-Kanak.  

Sejalan dengan ini, penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al. (2021) menunjukkan 
bahwa guru Taman Kanak-Kanak yang memandang bahwa kewajiban profesinya sebagai 
sesuatu yang sangat penting, maka akan menunjukkan adanya usaha terbaik dalam mengajar 
serta mengembangkan kualitas pribadinya sebagai seorang guru Taman Kanak-Kanak.  
 
Komitmen Profesional Normatif 

Allen & Meyer (1990; Nugraha, 2011) menyatakan bahwa komitmen profesional 
normatif adalah ketika seseorang telah merasa berkewajiban untuk tetap menjadi anggota 
dalam profesinya. Artinya seseorang tersebut merasa tidak seharusnya meninggalkan 
profesinya saat ini. Individu yang memiliki tingkat komitmen profesional normatif yang tinggi 
merasa memiliki kewajiban yang besar untuk tetap tinggal dan menjalani pekerjaanya 
sebagaimana profesi yang dimiliki saat ini.  

Guru-guru dalam penelitian ini menunjukkan adanya tanggung jawab untuk 
melaksanakan semua tugas-tugasnya dalam menjalankan profesi sebagai guru. Para guru  juga 
menyadari bahwa bertahan dalam profesi tersebut telah menjadi pilihan dan tanggung jawab 
yang dirasakan secara pribadi. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan subyek bahwa mereka 
merasa bersalah jika keluar dari profesinya saat ini sebagai guru Taman Kanak-Kanak, 
meskipun menjadi guru bukanlah tugas yang ringan. Pada tahap ini guru telah menyatakan 
loyalitasnya sebagai seorang guru Taman Kanak-Kanak.  

Dalam penelitian ini, didapatkan gambaran bahwa komitmen profesional normatif 
subyek penelitian dapat dikategorikan tinggi atau baik. Hal ini karena guru Taman Kanak-
Kanak tersebut telah menjalankan aktivitas profesionalnya selama kurang lebih delapan tahun 
dengan loyalitas yang baik tanpa ada keinginan untuk keluar atau berganti profesi. Komitmen 
profesional normatif ini juga terbentuk sebagai konsekuensi dari guru yang melaksanakan 
tugas profesinya dengan penuh tanggung jawab dan bersungguh-sungguh. Individu yang 
menjalankan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh merasa bahwa pekerjaan tersebut 
merupakan tanggung jawab besar yang sedang dipikul dan harus dijalani dengan sepenuh hati. 
Pekerjaan yang dilakukan dengan sepenuh hati akan membawa kenyamanan dalam bekerja, 
sehingga individu akan lebih loyal terhadap profesinya. Maka hal-hal tersebut dapat 
membentuk komitmen profesional yang baik, dalam hal ini guru Taman Kanak-Kanak memiliki 
komitmen profesional normatif yang baik yang dapat terbukti dari loyalitas serta dedikasi yang 
tinggi pada profesinya sebagai guru Taman Kanak-Kanak dengan segala kondisi yang ada. 
Komitmen profesional normatif seorang guru juga kerapkali ditunjukkan melalui bagaimana 
seorang guru memberikan usaha yang lebih saat mendidik para siswa sebagai bentuk tanggung 
jawabnya sebagai individu dengan profesi guru yang memiliki tugas dan kewajiban 
memberikan pengajaran (Lestari et al., 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu memperkuat hasil yang telah ditemukan dalam 
penelitian ini seperti penelitian yang dilakukan oleh Malik & Rani (2013) yang berjudul 
Relationship Between Professional Commitment and Attitude Towards Teaching among Secondary 
School Teachers menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Sikap 
terhadap Pengajaran Guru Sekolah Menengah Pria dan Wanita tentang Komitmen Profesional 
dan dalam penelitian ini menujukkan bahwa guru wanita memiliki komitmen profesional yang 
tinggi daripada guru pria. Penelitian lain yang dilakukan oleh Kumari & Gera (2018) dengan 
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judul “Effect of Stress Management Programme on Professional Commitment of Secondary School 
Teachers” mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan komitmen profesional antara guru 
sekolah menengah laki-laki dan perempuan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Suhermin & Izzati (2020) dengan judul “Hubungan antara pemberdayaan psikologis dengan 
komitmen professional pada guru Sekolah Menengah Pertama” ini menunjukkan bahwa komitmen 
professional terbentuk karena adanya tiga faktor diantaranya adalah keterlibatan guru dalam 
berbagai aktivitas di profesinya, persepsi guru terhadap lingkungan kerjanya, serta motivasi 
yang dimiliki dalam menjalani kegiatan sebagai profesi guru sehari-hari. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Ibrahim & Iqbal, 2015) yang berjudul “Teacher’s perceptions of professional 
commitment to teaching profession” juga menyatakan bahwa dimilikinya komitmen professional 
pada guru akan menambah nilai pada pengajaran yang diberikan jika dilakukan sebagai 
rutinitas bukan hanya sebagai tuntutan belaka. Komitmen ini juga didasari oleh pendekatan 
pedagogik yang baik seperti pada implementasi pengetahuan berbasis keterampilan dan 
penerapan kode etik professional seorang guru dalam profesinya. 

 

Simpulan  
Hasil penelitian ini menunjukkan komitmen profesional guru Taman Kanak-Kanak 

pada salah satu sekolah Taman Kanak-Kanak di Surabaya secara keseluruhan terlihat dari 
dimensi komitmen profesional guru, yaitu komitmen profesional afektif, komitmen profesional 
berkelanjutan dan komitmen profesional normatif yang telah tampak dalam aktivitas subyek 
atau partisipan penelitian yang merupakan guru-guru Taman Kanak-Kanak. Lebih jelasnya hal 
ini tergambar melalui dimensi komitmen profesional guru yang diteliti, yaitu secara komitmen 
profesional afektif guru telah menunjukkan memiliki komitmen dalam profesinya sebagai guru 
karena memiliki keterikatan dan rasa bangga dengan profesinya. Selanjutnya berdasarkan 
komitmen profesional berkelanjutan, guru telah menyadari bahwa kegiatan rutinitas sebagai 
guru telah sesuai dengan dirinya sehingga akan mengalami kerugian apabila meninggalkan 
profesi sebagai guru. Selain itu, berdasarkan komitmen profesional normatif guru telah 
melaksanakan tugas dengan tanggung jawab dan menunjukkan loyalitas dalam menjalani 
profesinya sebagai guru Taman Kanak-Kanak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
gambaran komitmen profesional guru di sekolah Taman Kanak-Kanak pada penelitian ini 
tergolong tinggi.  
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